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TETAPI ternyata sehari itu mereka, tidak
menjumpai peristiwa apa pun. Pada saatnya
mereka pulang, mereka pun segera mening-
galkan pekerjaan mereka.

Ketika mereka sampai di gubug yang telah
mereka pergunakan sebagai tempat tinggal,
maka mulailah mereka membersihkannya. Se-
tiap benda mereka amati sebelum mereka pin-
dahkan.

ÒTidak ada sebuah benda pun yang bergeser,
Guru,Óberkata Agung Sedayu.

ÒYa, agaknya memang tidak ada seorang pun
yang memasuki gubug ini. Tetapi itu bukan ber-
arti bahwa kita dapat tidur dengan nyenyak nan-
ti malam.Ó

Agung Sedayu dan Swandaru saling berpan-
dangan sejenak.

ÒJangan takut,Ó berkata Kiai Gringsing yang
seolah-olah mengerti perasaan kedua anak-
anak muda itu, Òkita akan dapat tidur. Tetapi kita
harus mengatur diri, sehingga setiap kali pasti
ada yang terjaga di antara kita.Ó

Demikianlah, setelah gubug itu menjadi ber-
sih dari sarang-sarang laba-laba dan kotoran-

kotoran lain, debu dan serangga-serangga ke-
cil, mereka pun menjadi semakin kerasan ting-
gal di dalam gubug itu.

Swandaru tidak lagi segan berbaring di pem-
baringan, meski pun selalu diganggu oleh bun-
yinya yang berderit-derit. Tetapi amben bambu
itu sudah tidak dilekati lagi oleh debu yang tebal
dan sarang laba-laba yang kehitam-hitaman.

ÒDi sebelah masih ada beberapa jenis alat-
alat dapur,Ó desis Swandaru kemudian.

ÒKita tidak memerlukannya. Bukankah kita su-
dah mendapat makan?Ó

ÒKalau kita haus?Ó
ÒAmbil saja di gardu pengawas,Ó sahut Agung

Sedayu, Òbukankah di sana disediakan berapa
saja kita akan minum.Ó

ÒDi malam hari kadang-kadang kita haus.
Atau barangkali di pagi hari, begitu kita bangun
tidur, ingin juga rasa-rasanya minum air panas,
seperti ketika kita berada di Tanah Perdikan
Menoreh.Ó

ÒHus,Ó desis Agung Sedayu, Òkau mulai meng-
igau.

ÒSwandaru tersenyum. Memang terkilas se-

buah kenangan atas Tanah Perdikan itu dengan
segala isinya.

ÒBarangkali kau memang tidak kerasan, ting-
gal di sini,Ó berkata Agung Sedayu, Òkarena di si-
ni kita hanya berkawan hantu-hantu saja. Kalau
di sini ada orang yang menyediakan minummu
di pagi hari, mungkin kau kerasan juga.Ó

Swandaru tidak menjawab. Tetapi ia masih
saja tersenyum sambil mengusap-usap pipinya
yang gembung, meski pun beberapa hari ter-
akhir tampak ia agak susut sedikit.

ÒNanti kalian tidurlah dahulu,Ó berkata Kiai
Gringsing kemudian, Òaku akan berjaga-jaga.
Kemudian aku akan tidur, dan kalian berdualah
yang harus berjaga-jaga.Ó

Agung Sedayu mengangguk-anggukkan .
Tetapi ia mengerutkan keningnya ketika ia me-
mandangi amben yang seolah-olah sudah pe-
nuh dipergunakan oleh Swandaru sendiri

ÒMinggirlah sedikit,Ó desis Agung Sedayu ke-
mudian. Swandaru tersenyum pula. ÒKau akan
tidur sekarang?Ó ia bertanya. 

ÒTidak. Aku hanya akan berbaring sejenak.Ó 
-(Bersambung)-f
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Mahasiswa Amikom Dukung Branding UMKM

YOGYA (KR) - Work-

shop Pengembangan

Brand Awareness Redaksi

Jadi Jurnalis digelar 10

mahasiswa Jurusan Ilmu

Komunikasi Universitas

Amikom Yogyakarta Ang-

katan 2020 di Gunung-

ketur, Pakualaman. Work-

shop diikuti warga sekitar

yang mempunyai sejum-

lah produk UMKM ber-

sama dosen pendamping

Novita Ika Purnamasari

SIKom MA.

"Setelah penyampaian

materi, pada sesi kedua

peserta workshop meng-

ikuti praktik ke lapangan.

Peserta dibimbing memo-

tret produk UMKM-nya

dengan smartphonenya,"

tutur Pemimpin Redaksi

Jurnalis, Hisyam Efendi,

Senin (1/1)  di Omah Krea-

tif Loedji 16, di Gang Ke-

ben PA 2 No 146 RT 24/-

RW 06, Gunungketur, Pa-

kualaman, Kota Yogya.

Disebutkan, workshop

dalam rangkaian Mata

Kuliah Proyek Komuni-

kasi Sosial ini dimulai se-

jak pagi dan warga antu-

sias mengikuti acara ter-

sebut. "Materi yang di-

sampaikan dua narasum-

ber sangat berguna dan

warga bisa mempraktikan

cara tersebut di rumah un-

tuk branding produk

UMKM," jelasnya.

Warga diajarkan bagai-

mana mencari berita/ma-

teri hingga proses pe-

nayangan. "Klasifikasi ter-

baik seperti sesuai dengan

tema, gambar dan editing

bagus. Kekompakan tim

dan kepekaan dalam seti-

ap individu itu penting,"

ujarnya. (Vin)-f

* Penerbangan Tertentu Off* Perjalanan KA Tertentu Off

KR-Istimewa

Warga diajarkan mengambil gambar produk

UMKM dengan smartphone.

TINDAKLANJUTI PENGHENTIAN PPKM 

Pemda DIY Tunggu Inmendagri
YOGYA (KR) - Kasus Covid-19 di

Indonesia termasuk DIY sudah me-

landai. Begitu pula dengan Persentase

masyarakat yang telah mendapatkan

vaksin Covid-19 sudah memenuhi tar-

get, sehingga kekebalan komunal di-

simpulkan sudah semakin baik. Kon-

disi itu yang menjadi alasan kuat pe-

merintah untuk memutuskan Pem-

berlakuan Pembatasan Kegiatan Ma-

syarakat (PPKM) dihentikan, meski-

pun dengan berbagai catatan. Terkait

hal tersebut, Pemda DIY akan segera

menindaklanjuti penghentian PPKM

tersebut setelah Surat Instruksi Men-

teri Dalam Negeri (Inmendagri) resmi

dikeluarkan.

"Penghentian PPKM tidak berarti

seluruh urusan berkaitan dengan Co-

vid-19 berakhir. Apalagi penghentian

ini bukan serta merta diiringi dengan

berubahnya status pandemi menjadi

endemi. Untuk mendapatkan status

endemi, masih harus menunggu Or-

ganisasi Kesehatan Dunia atau WHO

mengevaluasi situasi global di Indone-

sia. Pandemi dinyatakan oleh WHO

dan sampai saat ini WHO masih me-

ngatakan bahwa di Indonesia Covid-19

ini masih pandemi," kata Sekretaris

Daerah (Sekda) DIY, Drs K Baskara Aji

seusai mendampingi Wakil Gubernur

DIY, Sri Paduka Paku Alam X usai me-

ngikuti Rakor yang diadakan Kemen-

dagri RI sebagai Tindak Lanjut Pen-

cabutan PPKM bersama pimpinan dae-

rah di seluruh Indonesia secara daring

dari Gedhong Pracimosono, Kompleks

Kepatihan, Senin (2/1). 

Baskara Aji mengatakan, apabila

Inmendagri sudah keluar, dirinya

memastikan akan segera mempelajari

untuk selanjutnya ditindaklanjuti.

Apabila pada level daerah diperlukan

regulasi tambahan, maka akan segera

diatur oleh Gubernur DIY. Adapun un-

tuk Inmendagri diprediksikan baru

akan diterima pekan depan. Karena

pihaknya masih menunggu sehingga

belum bisa membuat kebijakan untuk

menindaklanjuti pencabutan PPKM.

Menyikapi banyak lembaga dan

lingkungan kampus yang telah mem-

bubarkan Satgas Covid-19, Sekda DIY

mengaku tidak terlalu mempersoal-

kan. Meski begitu pihaknya menegas-

kan bahwa penanganan Covid-19

masih menjadi campur tangan peme-

rintah.

"Penanganan Covid-19 ini masih di-

intervensi pemerintah, termasuk pen-

gobatan di rumah sakit. Jadi yang di-

hilangkan adalah PPKM-nya, pemba-

tasan-pembatasannya saja. Seperti

Peduli Lindungi dan sebagainya ma-

sih dilakukan," ungkapnya.

Sementara itu, Kepala Pelaksana

Badan Penanggulangan Bencana Dae-

rah (BPBD) DIY Biwara Yuswantana

mengatakan, Satgas Penanganan Co-

vid-19 di DIY belum dibubarkan. Sat-

gas masih melakukan pantauan dan

pengawasan terhadap mobilitas ma-

syarakat. Terutama pada perkem-

bangan kasus pascalibur Natal 2022

dan Tahun Baru 2023 yang segera ter-

pantau.

"Saat ini ketahanan masyarakat su-

dah tinggi, angka vaksinasi juga su-

dah tinggi jadi kami harapkan tidak

akan terjadi lonjakan," ujar Biwara.

Menurut Biwara, usai pencabutan

PPKM ini peran masyarakat akan

lebih besar dalam mengendalikan lon-

jakan kasus. Kondisi kesehatan dan

kesadaran akan Covid-19 menjadi ke-

sadaran masing-masing. Begitu pula

dengan kesadaran penerapan prokes

yang tetap harus menjadi perhatian.

Misalnya kapan harus membuka atau

kapan harus mengenakan masker.

Hal itu yang mutlak harus disadari

masyarakat.

"Kalau tidak sehat harus di rumah

saja, atau kemudian pakai masker,

periksa dan sebagainya. Yang penting

kesiapan rumah sakit dan obat. Peran

masyarakat menyadari kondisinya

dan apa yang harus dilakukan," jelas

Biwara. (Ria)-f

Prodi Biologi UAJY Raih Akreditasi Unggul
YOGYA (KR) - Memenuhi 9 kri-

teria komitmen perguruan tinggi

terhadap pengembangan kapasi-

tas institusional (institutional ca-

pacity), peningkatan efektivitas

program pendidikan (educational

effectiveness), serta implementasi,

dan evaluasi, Program Studi (Pro-

di) S1 Biologi Fakultas Teknobio-

logi (FTB) Universitas Atma Jaya

Yogyakarta (UAJY) meraih akredi-

tasi unggul dari Lembaga Akre-

ditasi Mandiri Sains Alam dan

Ilmu Formal (LAMSAMA).

"Tidak perlu waktu lama untuk

mengantongi penghargaan akredi-

tasi unggul. Diawali dengan men-

gunggah data ke LAMSAMA pada

Sabtu (29/9), dilanjutkan proses

verifikasi dan validasi. Setelah itu

pihak LAMSAMA melakukan visi-

tasi di bulan November. Hingga

akhirnya pada Jumat (16/12) Prodi

Biologi UAJY dinyatakan menda-

patkan akreditasi unggul," tutur

Dekan FTB UAJY Dr Dra Exsyu-

pransia Mursyanti MSi kepada

KR, Selasa (3/1).

Disebutkan, mahasiswa, alumni,

mitra kerja sama, pengguna mau-

pun orangtua bisa dihadirkan dan

memberikan testimoni yang me-

nyentuh dan baik semua. 

"Terutama mitra kerja sama. Ka-

mi menerapkan sistem hybrid, me-

reka mengungkapkan kesenan-

gannya bekerja sama dengan FTB

dan berharap untuk ditingkatkan

sehingga ini bisa menjadi nilai

plus bagi kami," jelas Mursyanti.

Ke depan prodi Biologi akan

tetap terus berusaha berkembang

dan mengevaluasi diri dengan

analisis Strength, Weakness, Op-

portunities, dan Threats (SWOT). 

"Strategi ke depan dalam waktu

dekat akan dibangun gedung

enam lantai di bagian barat Ge-

dung Student Center UAJY. Di

lantai 1 ada laboratorium Fakultas

Teknik (FT), lantai 2 laboratorium

FT dan FTB, dan di lantai 3, 4, 5, 6

adalah bagian FTB. Kemudian

rencana strategis akan berakhir di

Agustus 2023 dan prodi serta uni-

versitas akan menyiapkan ren-

cana yang baru," jelasnya.

Selain akan membangun ge-

dung, prodi dan universitas akan

menyiapkan prodi baru yakni

Program Studi Teknologi Pangan. 

"Prodi Teknologi Pangan sudah

diajukan ke PD-Dikti dan seka-

rang pada tahap evaluasi. Prodi

dan universitas juga akan mem-

persiapkan tim-tim visitasi dan

tata kelola," jelas Mursyanti.

LAMSAMA menganugerahi

akreditasi unggul hanya sampai

periode 5 tahun, dan setiap tahun-

nya ada tahapan evaluasi menge-

nai perkembangan yang dimoni-

tori langsung. 

"Harapannya prodi Biologi dapat

mengembangkan kualitas agar se-

suai dengan luaran Tri Darma Per-

guruan Tinggi. Kemudian prestasi

mahasiswa dapat meningkat da-

lam hal akademik dan non aka-

demik baik dalam negeri maupun

di luar negeri," ungkapnya. (Vin)-f


